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MEMPERBAIKI MEZBAH
Matius 5:23-24 “Sebab itu, jika engkau mempersembahkan persembahanmu di 
atas mezbah dan engkau teringat akan sesuatu yang ada dalam hati saudaramu 
terhadap engkau, tinggalkanlah persembahanmu di depan mezbah itu dan pergi-
lah berdamai dahulu dengan saudaramu, lalu kembali untuk mempersembahkan 
persembahanmu itu.”
	 Matius pasal yang ke 5 ini adalah merupakan bagian dari pengajaran Yesus 
untuk menjelaskan bahwa hukum taurat itu sudah sangat baik tetapi bukan han-
ya untuk diketahui saja melainkan haruslah diterapkan dalam hidup sehari-hari. 
Penerapannya juga tidak cukup berdasarkan pemahaman harafiah melainkan pema-
haman yang lebih jelas dan detail. Seperti halnya bila membunuh harus dihukum, 
haruslah dipahami bahwa marah saja perlu dihukum. Kemudian larangan berzinah 
perlu dipahami mengingini atau birahi karena melihat kecantikan seorang perem-
puan saja jangan, karena sudah terkategorikan sebagai perzinahan. Jadi dalam ajaran 
Yesus ada penjelasan yang lebih detail sehingga mengangkat lebih tinggi nilai-nilai 
moral sebagai standar moral dalam membangun kehidupan. 
	
	 Salah satu ajaran yang penting juga adalah mengenai memberi persembah-
an, tetapi mengingat sesuatu kesalahan terhadap orang lain. Sebaiknya tinggalkan 
persembahan di depan mezbah dan berdamai dulu dengan saudara yang kepadan-
ya kita berbuat kesalahan. Mezbah di sini tentu hanyalah sebagai lambang dan sa-
rana dalam membangun hubungan dengan Allah. Jadi memperbaiki mezbah dapat 
diartikan adalah membangun hubungan dengan Allah. Sangat jelas bahwa memban-
gun hubungan dengan Allah, berbicara mengenai kehidupan ibadah dan doa sebagai 
kegiatan yang nyata kita lakukan setiap hari. Melalui pengajaran Yesus dalam mem-
bangun hubungan dengan Dia perlu juga membangun hubungan dengan diri sedni-
ri dan sesama. Jadi tinggalkan dulu mezbah sebelum beres dengan diri sendiri dan 
hubungan dengan sesama. Kita tahu bahwa ibadah sejati adalah mempersembah-
kan tubuh sebagai persembahan yang kudus dan hiudp setia berkenan kepada Allah 
(Roma 12:1). Rasul Paulus menyatakan siapapun yang memilih komitmen memban-
gun hubungan dengan Allah melalui kehidupan ibadah dan membangun kehidupan-
nya agar betul-betul beres dengan dirinya sendiri. Kemudian Yesus mengajarkan sia-
pa pun yang membangun hubungan dengan Allah melalui mezbah doa, haruslah 
lebih dulu membangun hubungan atau mempunyai hubungan yang baik dan be-
nar dengan sesama manusia. Dengan kata lain haruslah tetap memperjuangkan diri 
menjadi sesama buat orang lain. Jadi memperbaiki mezbah tak terpisahkan dengan 
memperbaiki kehidupan diri sendiri, dengan kata lain membangun mezbah bukanlah 
mengenai membangun mezbah saja tetapi juga membangun kehidupan. (MT)
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	 Walaupun Esau dan Yakub anak kembar dalam banyak hal mereka mempu-
nyai karakter dan pola hidup yang berbeda bahkan cenderung bertentangan. Hal itu 
membuahkan hal yang sangat tidak patut dilakukan orangtua yaitu baik ayah maupun 
ibu memperlakukan anak-anak secara berbeda. Ishak sang ayah lebih sayang kepada 
Esau pemburu sedangkan Ribka sang ibu lebih sayang kepada Yakub yang lebih ten-
ang dan suka tinggal dirumah (kemah). Sikap Allah berdasarkan kemahatahuan-Nya 
pun berbeda yaitu “Mengasihi Yakub, tetapi membenci Esau” (Roma 9:13). Tentu 
saja sikap orang tua (Ishak dan Ribka) sangat didasari selera dan keterbatasan untuk 
mengenal anak-anak mereka. Allah melihat jauh ke depan dan mengenal perjalanan 
hidup Esau yang sangat berbeda dengan kehidupan Yakub adiknya yang dimulai den-
gan sikap mereka yang berbeda terhadap hak kesulungan. 

	 Penulis Ibrani menjelaskan fakta bahwa Esau itu cabul dan mempunyai nafsu 
yang rendah. Hak kesulungan adalah karunia yang sangat berharga bagi anak su-
lung. Di kemudian hari orang Israel menghargai karunia kesulungan ini dengan cara 
memberi warisan dua kali lipat dari anak-anak yang lain. Saat Yakub sangat meng-
inginkannya justru Esau menukarkannya kepada  adiknya (Yakub) hanya dengan se-
mangkok sop kacang merah. Kenyataan lain yang membuktikan Esau cabul dan mem-
punyai nafsu rendah adalah secara sembarangan meminang perempuan-perempuan 
penyembah berhala menjadi istrinya. Jadi secara legal dia adalah anak sulung tetapi 
dia tidak menghargai karunia Allah yang menjadikannya menjadi anak sulung. Se-
dangkan Yakub secara legal tidak berhak menjadi anak sulung tetapi berupaya untuk 
memperolehnya, karena dia sangat menghargai karunia Allah itu. Upaya pertama 
yang dilakukan adalah dengan cara merebutnya dari Esau hanya memberi semang-
kok sup kacang merah hasil olahannya. Upaya selanjutnya adalah menuruti nasehat 
ibunya dengan cara menipu ayahnya yang sudah tua dan tak bisa lagi melihat. Dengan 
cara-cara yang salah Yakub berhasil memperoleh hak kesulungan itu setelah ayahnya 
Ishak yang tertipu itu memberkatinya sebagai anak sulung atau mewariskan berkat 
kesulungan itu kepada Yakub. 

	 Allah mengasihi Yakub berdasarkan kemahatahuan-Nya mengenal Yakub yang 
sangat menghargai karunia Allah. Dalam hal ini jelas Allah memberikan karunia-Nya 
kepada orang yang menghargainya. Allah terus mengawasi sejarah agar karunia-
Nya itu terus disandang orang yang tepat karena menghargainya. (MT)

BERKAT KESULUNGAN Senin, 24 Januari 2022

Sabda Renungan : “Janganlah ada orang yang menjadi cabul atau yang mempunyai naf-
su yang rendah seperti Esau, yang menjual hak kesulungannya untuk sepiring makanan.  
Sebab kamu tahu, bahwa kemudian, ketika ia hendak menerima berkat itu, ia ditolak, 
sebab ia tidak beroleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya, sekalipun ia 
mencarinya dengan mencucurkan air mata.” (Ibrani 12:16-17)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 27:1-28:9
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	 Perebutan hak kesulungan berakibat perpisahan lagi anak kembar Esau dan 
Yakub. Esau tetap berada dalam wilayah Ishak ayahnya dalam pengertian justru di-
alah pewaris harta kekayaan orangtuanya. Kemarahannya telah membuat Yakub keta-
kutan karena ada ancaman dari Esau untuk membunuhnya. Ribka melindungi Yakub 
dan memerintahkannya pergi ke rumah Laban pamannya di Mesopotamia. Sangat 
jelas perilaku Esau yang tidak bersikap sebagai saudara yang sepatutnya melindun-
gi Yakub adiknya. Tidak perlu dia marah karena dia sudah menjual hak kesulungan 
kepada adiknya. Tetapi bila ditinjau dari pihak Allah seakan-akan Allah membiarkan 
hal-hal yang salah ini terjadi. Esau dan Yakub sama-sama berbuat kesalahan. Allah 
seakan tak bertindak memperbaiki kesalahan. Tetapi sesungguhnya yang terjadi 
adalah Esau dan Yakub sama-sama melakukan perbuatan salah berdasarkan pilihan 
masing-masing dalam melaksanakan hak mereka menggunakan kebebasan mereka 
sebagai seorang manusia. Mereka bukan robot yang distel kemudian bergerak sesuai 
dengan orang yang mengendalikannya. Tetapi jelas bahwa Allah mengawasi setiap 
gerak-gerik mereka. Dalam hal ini faktor pimpinan Allah sangat jelas untuk memis-
ahkan Esau dari Yakub. Esau sudah sangat dalam memasuki kehidupan bangsa-bang-
sa penyembah berhala pengaruh dari istri-istrinya. 

	 Dalam perjalanan ke rumahnya Laban, Yakub bertemu dengan Allah. Dimulai 
melalui mimpi melihat tangga ke langit dan menyaksikan malaikat naik turun melalui 
tangga itu. Penglihatan Yakub melalui mimpi ini adalah inisiatif Allah untuk memas-
tikan Yakub tetap berada dalam perlindungan Allah. Tak berhenti sampai disitu saja, 
berlanjut Allah berdiri disamping Yakub untuk memperbaharui janji-Nya. Ini merupa-
kan suatu fakta bahwa Allah bertindak mengaruniakan hak kesulungan itu kepada 
Yakub. Jadi janji Allah kepada Abraham yang menetapkan Ishak sebagai anak per-
janjian dilanjutkan kepada Yakub. Jadi janji Allah kepada Abraham yang menetapkan 
Ishak sebagai anak perjanjian dilanjutkan kepada Yakub bukan kepada Esau. Jadi bu-
kan Esau yang dipisahkan dari Yakub melainkan Yakublah yang dipisahkan dari Esau, 
karena Yakublah yang dikuduskan bagi Allah. Yakub pun menamai tempat itu “Betel” 
yang sebelumnya bernama Lus. Betel yang mempunyai arti Bait Allah atau rumah 
Allah itu. Yakub menyebut tempat itu pintu gerbang surga. Yakub pun memuja dan 
memuliakan Allah dan memperbaharui komitmennya menjadikan Tuhan menjadi Al-
lahnya juga berjanji akan mempersembahkan persepuluhan kepada Allah. (MT)

PEMBAHARUAN JANJI ALLAH Selasa, 25 Januari 2022

Sabda Renungan :  “Maka bermimpilah ia, di bumi ada didirikan sebuah tangga yang ujun-
gnya sampai di langit, dan tampaklah malaikat-malaikat Allah turun naik di tangga itu.  
Berdirilah TUHAN di sampingnya dan berfirman: “Akulah TUHAN, Allah Abraham, nenek-
mu, dan Allah Ishak; tanah tempat engkau berbaring ini akan Kuberikan kepadamu dan 
kepada keturunanmu.” (Kejadian 28:12-13)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 28:10-29:35
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RUMAH TANGGA YAKUB Rabu, 26 Januari 2022

	 Pernikahan Yakub memperistri dua perempuan kakak beradik adalah merupakan 
hal yang bertentangan dengan aturan yang ditentukan Allah yang hanya mengijinkan 
monogami, satu orang istri untuk seorang suami. Jadi sangat jelas bahwa banyak hal 
baik dan benar yang perlu diteladani dari Yakub tetapi bukanlah hal kehidupan rumah 
tangganya. Yakub menjadi keluarga besar dengan 12 anak laki-laki dan seorang anak 
perempuan dari dua orang istri dan dua orang hamba yang diperistri berdasarkan 
pemberian Lea dan Rahel. Rahel memberi hambanya Bilga dan Lea memberi hamban-
ya Zilpa. Pada zaman itu hal memberi hamba kepada suami adalah hal yang lumrah 
tetapi anak hamba itu dianggap adalah anak nyonyanya. Tentu bukanlah sesuatu yang 
dianggap sebagai pelanggaran moral oleh masyarakat tetapi tetaplah merupakan  pe-
langgaran terhadap firman Allah. Hal ini bila diterapkan sekarang tentu adalah sesuatu 
hal yang buruk, dan bila dilakukan pengikut Kristus akan merusak kesaksian Kristen 
di tengah masyarakat, kehidupan rumah tangga Yakub tak boleh dijadikan menjadi 
alasan melakukan poligami, karena sesungguhnya Yakub tak pernah menginginkannya. 
	
	 Sesunguhnya Yakub hanya mengasihi Rahel seorang. Tetapi dia ditipu oleh 
mertuanya Laban. Mungkin saja hal ini merupakan resiko akibat dosanya yang me-
nipu ayahnya Ishak. Berulangkali dia ditipu oleh mertuanya menyadarkannya akan 
kesalahannya melakukan tindakan menipu. Jadi semua kesulitan demi kesulitan yang 
menimpa dirinya dan keluarganya bukanlah bencana tanpa sebab. Semua terjadi ber-
hubungan dengan kesalahan demi kesalahan yang dia lakukan. Itulah sebabnya Yakub 
tak pernah menyalahkan pihak lain sebagai penyebab kesulitan yang mendera keluar-
ganya. Yakub hanya berusaha memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Tuhan. 
	
	 Sama seperti Abraham dan Ishak kakek dan ayahnya yang gagal mengemban 
tanggungjawab untuk menyandang janji Allah, Yakub pun gagal juga. Tetapi Allah tidak 
pernah gagal. Mereka melakukan kesalahan demi kesalahan karena mereka adalah ma-
nusia berdosa yang dalam kelemahan dan keterbatasannya dapat melakukan kesalah-
an. Hal benar yang baik yang dapat mereka lakukan adalah mereka tak mau terus hidup 
dalam kesalahan itu. Mereka mengakui kesalahan dan siap menanggung akibat kesala-
han yang mereka buat. Penyertaan Allah tetap nyata dalam hidup Yakub. Laban mer-
tuanya mengakui karena Yakub, Laban diberkati Tuhan. Penyertaan Allah pulalah yang 
membuat janji Allah tetap terlaksana melalui kehidupannya dan keturunannya. (MT)

Sabda Renungan : “Berikanlah isteri-isteriku dan anak-anakku,yang menjadi upahku 
selama aku bekerja padamu, supaya aku pulang, sebab engkau tahu, betapa keras 
aku bekerja padamu.” Tetapi Laban berkata kepadanya: “Sekiranya aku mendapat 
kasihmu! Telah nyata kepadaku, bahwa TUHAN memberkati aku karena engkau.” 
(Kejadian 30:26-27)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 29-31
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	 Yakub meninggalkan Laban mertuanya bukanlah hal yang mudah, karena Laban 
beruasaha menahannya. Bila  pertimbangannya adalah lebih baik atau tidak tentu saja 
Yakub akan memutuskan tetap tinggal di daerah mertuanya karena di situ kehidupan 
Yakub sudah mapan dan aman karena jauh dari jangkauan Esau kakaknya yang beru-
saha membunuhnya. Tetapi Yakub mentaati perintah Allah pulang ke negeri Kanaan 
dimana  Esau telah mempunyai keturunan yang banyak dari istri-istrinya. Esau sudah 
semakin mudah menaklukan Yakub dan memperlakukan sesuka hatinya. Mentaati per-
intah Allah bagi Yakub adalah menyongsong celaka. Tetapi apapun resikonya perintah 
Allah haruslah ditaati. Satu hal yag ditanamkan Yakub dalam hatinya adalah Allah 
yang memerintah adalah Allah yang melindugi. Walaupun demikian Yakub tidak lalai 
mengupayakan rekonsiliasi dengan kakak yang pernah disakitinya. Sebelum upaya re-
konsiliasi  dia pun membentengi diri dengan pasukan yang berlapis. Hal penting yang 
tak dilupakan adalah memohon perlindungan Allah. Pengalaman spiritual yang indah 
menandai perjalanan Yakub melalui kehadiran malaikat menemuinya di Mahanaim 
dan juga pergumulan Allah dengan Yakub di tepi sungai Yabok. Dalam pergumulan itu 
Allah menyatakan Yakublah sebagai pemenangnya sehingga namanya diganti menjadi 
Israel. Dalam nama yang baru Yakub ini terdapat pengertian pejuang Allah artinya 
berjuang maksimal untuk memperoleh perkenan Allah untuk memberkatinya. Dapat 
juga diartikan bergumul untuk memperjuangkan hubungan yang intim dengan Allah. 
	 Bila gereja disebut Israel Perjanjian Baru berarti semua pengikut Kris-
tus harus berjuang maksimal untuk membangun hubungan intim dengan Al-
lah. Dalam membangun hubungan dengan Allah, Dia menghendaki agar semua 
umat-Nya aktif tidak pasif. Umat-Nya hendak terus mencari Tuhan dalam pen-
gertian membangun dan membangkitkan kerohanian agar merasakan dan 
mengalami penyertaan Tuhan atas dirinya. Itulah yang dilakukan Yakub sehingga 
dia memproses nama baru Israel yang berarti juga memperoleh hubungan yang 
diperbaharui dengan Tuhan. Selanjutnya Yakub menemui kakaknya Esau dan siap 
menanggung segala kemungkinan terburuk sekalipun yang bisa saja dilakukan 
Esau kepadanya. Ternyata Allah telah mendahului Yakub menemui Esau. Allah su-
dah menangani Esau dengan cara menyentuh hatinya agar timbul keinginan untuk 
berdamai. Terjadilah pertemuan yang sarat dengan nilai persaudaraan. Sikap Esau 
yang ramah terhadap Yakub merupakan jawaban Allah tehadap doa-doanya. (MT) 

ISRAEL BERGUMUL DENGAN ALLAH Kamis, 27 Januari 2022

Sabda Renungan : “Bertanyalah orang itu kepadanya: “Siapakah namamu?” Sa-
hutnya: “Yakub.” Lalu kata orang itu: “Namamu tidak akan disebutkan lagi Yakub, 
tetapi Israel, sebab engkau telah bergumul melawan Allah dan manusia, dan engkau 
menang.” (Kejadian 32:27-28)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 32-33
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	 Alkitab disebut juga kitab suci Kristen bukan berarti tak berisi atau tidak menu-
lis hal-hal yang menyimpang dari firman Tuhan. Justru di situlah keunikan Alkitab 
sebagai firman Tuhan yang jujur menulis fakta-fakta sejarah manusia yang baik 
dan juga manusia yang jahat. Bila menulis sejarah kehidupan seorang tokoh, Alk-
itab menulis fakta kehidupan tokoh tersebut sesuai data-data yang lengkap. Bukan 
menulis hal-hal yang baik dari tokoh tersebut tetapi juga membeberkan sisi bu-
ruknya juga. Yakub adalah merupakan seorang tokoh Alkitab dan termasuk tokoh 
penting karena namanya “Israel”, menjadi nama bangsa pilihan Allah. Namanya 
adalah juga menjadi salah seorang yang disebut dari tiga orang tokoh iman untuk 
menjadi standar iman kepada Allah dengan kalimat “ya Allah Abraham, Ishak dan 
Yakub”.  Alkitab menulis kebaikan dan keburukan, kekuatan dan kelemahan, 
kemenangan dan kekalahan Yakub. Alkitab tidak berusaha menutupi segi buruk 
dari Yakub, tetapi menuliskannya secara jelas disertai akibat-akibat dari perbua-
tan-perbuatan salah yang diperbuatnya karena bertentangan dari firman Tuhan. 
	
	 Hal yang sama berlaku kepada semua tokoh-tokoh iman dalam Alkitab. Itu-
lah sebabnya semua tokoh Alkitab tidak ada yang dapat dijadikan teladan sem-
purna selain Yesus. Semua orang percaya boleh meneladani tokoh-tokoh Alkitab 
hanya dalam aspek kehidupan tertentu dan bagaimana para tokoh itu melepaskan 
diri dari kesalahan yang mereka perbuat. Tetapi hal utama yang perlu kita pela-
jari dari banyak tokoh iman adalah fakta ketergantungan mereka kepada Allah. 

	 Bahkan tokoh sebijaksana dan sesukses raja Salomo sampai kepada kesimpulan 
bahwa semua perolehan dan perbuatan serta kekuasaan bila hidup di luar Tuhan 
semuanya adalah sia-sia. Perilaku anak-anak Yakub yang menipu dan membantai 
orang Sikhem sebagai dendam atas perlakuan buruk  kepada Dina saudara per-
empuan mereka satu-satunya tak terlepas dari kesalahan-kesalahan Yakub dalam 
hidup berumah tangga. Itulah sebabnya Yakub membawa keluarga besarnya untuk 
pindah. tetapi Allah justru datang lagi mempertegas janji-Nya kepada Yakub, agar 
Yakub beroleh kepastian bahwa janji Allah tetap melekat kepada dirinya. Sekali Allah 
menyatakan dia adalah Israel, maka dia akan tetap  menjadi Israel, Yakub berulang 
kali merasa tidak layak sehingga tak pantas mengemban janji Allah kepadanya. Ada 
betulnya dia tak layak tetapi dia pun semakin sadar Allah lah yang melayakannya. (MT)

YAKUB BEROLEH KEPASTIAN Jumat, 28 Januari 2022

Sabda Renungan : Firman Allah kepadanya: “Namamu Yakub; dari sekarang namamu 
bukan lagi Yakub, melainkan Israel, itulah yang akan menjadi namamu.” Maka Allah 
menamai dia Israel. Lagi firman Allah kepadanya: “Akulah Allah Yang Mahakuasa. 
Beranakcuculah dan bertambah banyak; satu bangsa, bahkan sekumpulan bang-
sa-bangsa, akan terjadi dari padamu dan raja-raja akan berasal dari padamu. (Keja-
dian 35:10-11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 34-35
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	 Bagian kejadian pasal 36  ini mungkin saja sangat membosankan untuk dibaca. 
Tetapi sebagai firman Tuhan tentu memberi pesan yang kita juga untuk menjelaskan 
beberapa hal  penting. Misalnya Esau meninggalkan Yakub   karena dia memilih pindah 
ke negeri lain. Perpindahan sukarela ini tentu sangat mengejutkan Yakub karena di 
negeri Kanaan ini Esau telah sangat sukses secara materi adalah sangat pasti. Tetapi 
rupanya Esau miskin dan kering secara rohani. Dari awal memang Esau sudah mempu-
nyai pandangan  yang rendah terhadap hal-hal yang rohani. Sikapnya yang sangat labil 
terhadap hak kesulungan adalah merupakan ketidaktertarikannya kepada hal-hal yang 
rohani. Dengan mudahnya dia menukarkannya dengan makanan tetapi dengan mar-
ahnya dia saat Ishak telah memberikannya kepada Yakub. Tentu marah  bukanlah jalan 
keluar karena marah hanyalah menakuti-nakuti adiknya agar keluar dari Kanaan. Dia ti-
dak tertarik dengan hak kesulungan karena dia jauh lebih tertarik kepada harta warisan. 
	
	 Hak kesulungan merupakan simbol dari hal-hal rohani sebagai karunia Al-
lah sedangkan warisan harta berbicara mengenai hal-hal yang bersifat materi. 
Jadi bila dia meninggalkan Yakub ke Kanaan dengan sukarela sudah pasti bagian 
dari campur tangan Allah sebagai pengendali segala sesuatu. Yakub (Israel) ada-
lah pemilik negeri yag dijanjikan Allah kepada Abraham walaupun harus melalui 
sejarah panjang, tetapi Yakub ditinggalkan Esau di Kanaan adalah bagian cam-
pur tangan Allah dalam memproses bahwa Yakub adalah pemilik negeri Perjan-
jian sebagai umat pilihan Allah. Pemaparan Edom sebagai bangsa yang adalah 
keturunan Esau merupakan bagian yang memberi pesan bahwa bangsa yang di-
dirikan Esau ini adalah bangsa yang fasik yang sering menjadi objek murka Allah. 

	 Kejadian pasal 36 ini menulis silsilah yang panjang tentu tak boleh dianggap se-
bagai pelengkap yang mempertebal Alkitab. Tetapi fakta penulisan silsilah yang sering 
muncul dalam Alkitab adalah merupakan detail akan campur tangan Allah dalam 
sejarah bagsa-bangsa. Bangsa yang menjauh dari hal-hal rohani seperti Edom adalah 
bagian dari sejarah peradaban manusia. Kehadirannya adalah sebagai penyeimbang 
kepada bangsa pilihan Allah. Israel yang selalu memberi penghargaan kepada hal-hal 
yang berisfat rohani. Itulah sebabnya Allah menyatakan diri melalui bangsa Israel se-
bagai bangsa pilihan Allah menjadi sangat nyata melalui adanya Edom dan Moab. (MT)

ESAU DAN KETURUNANNYA Sabtu, 29 Januari 2022

Sabda Renungan : “Esau membawa isteri-isterinya, anak-anaknya lelaki dan perempuan 
dan semua orang yang ada di rumahnya, ternaknya, segala hewannya dan segala 
harta bendanya yang telah diperolehnya di tanah Kanaan, lalu pergilah ia ke negeri 
lain dan ia meninggalkan Yakub, adiknya itu.” (Kejadian 36:6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 36:1-39
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KESETIAAN SI MUDA YANG VISIONER Minggu, 30 Januari 2022

	 Tuhan telah menyatakan kepada Abraham bahwa keturunannya akan be-
rada di negeri asing selama 40 tahun (Kejadian 15:13). Mungkin saja Abraham 
menerima firman Tuhan itu sebagai kata-kata saja tanpa pernah berpikir bila hal 
itu adalah merupakan fakta sejarah yang akan terjadi ke depan. Allah sangat ser-
ing menyatakan peristiwa-peristiwa sejarah penting yang terjadi jauh ke masa 
depan dan semua menjadi kenyataan. Dalam hal ini Allah bukanlah bermaksud 
memamerkan atribut ke Mahatahuan-Nya tetapi memberi dasar yang kuat kepa-
da umat-Nya bahwa firman-Nya pasti akan terlaksana. Allah bukan pula mera-
mal dan berspekulasi tetapi menyatakan fakta yang akan terjadi jauh ke depan. 

	 Kisah Yusuf adalah fakta yang mulai mengungkapkan  bagaimana  keturunan 
Yakub (Isarel) akan menjadi satu bangsa di Mesir. Ketokohan Yusuf ini menjadi sangat 
penting karena memberi pelajaran penting mengenai kesetiaan seorang beriman 
yang masih muda belia yang sangat lugu menceritakan mimpinya. Saat menceri-
takan dua mimpinya, dia menunjukkan ketidak dewasaannya saat menceritakan 
mimpinya dihadapan kakak-kakaknya. Dia tidak peka terhadap pesan Allah melalui 
mimpinya dan tidak memikirkan reaksi kakak-kakaknya yang sudah merasa iri atas 
perlakuan istimewa ayah mereka kepada Yusuf. Sikap kakak-kakak Yusuf kepada 
mimpi yang menilai visi jauh ke depan justru menuduh Yusuf si pemimpi yang som-
bong. Tetapi berbeda dengan Yakub yang walaupun mengkritik Yusuf dia menyimpan 
hal itu ke dalam hatinya. Sikap kakak-kakak Yusuf mencerminkan hati mereka yang 
tidak peka kepada rencana Allah. Yusuf menceritakan mimpinya tanpa ragu adalah 
salah satu pembuktian bahwa dia adalah seorang yang visioner, itulah sebabnya 
mimpinya menjadi kenyataan setelah melalui pengalaman-pengalaman berguna 
yang membentuk dirinya siap menjadi seorang tokoh penting  sebagai pembuat 
sejarah. Dialah yang dipakai Allah menggenapi nubuat bahwa Israel akan menjadi 
satu bangsa di Mesir, walaupun menjadi budak atau pekerja paksa bangsa Mesir. 

	 Kisah yang terjadi menjelang berakhirnya kitab Kejadian merupakan persia-
pan sangat tepat untuk Keluaran. Yusuf yang setia kepada Allah hanyalah menjalani 
kehidupan secara benar. Yusuf tidak bercita-cita menjadi orang besar karena fokus 
hidupnya adalah hidup benar di hadapan Allah. Kemudian yang terjadi adalah Allah 
mengatur dan meluruskan jalan hidupnya. Yusuf tidak bercita-cita menjadi orang terke-
nal, karena yang dia harapkan adalah mendekat kepada Allah yang layak dikenal. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 37:1-36
Sabda Renungan : “Setelah hal ini diceritakannya kepada ayah dan saudara-sauda-
ranya, maka ia ditegor oleh ayahnya: “Mimpi apa mimpimu itu? Masakan aku dan 
ibumu serta saudara-saudaramu sujud menyembah kepadamu sampai ke tanah?” 
Maka iri hatilah saudara-saudaranya kepadanya, tetapi ayahnya menyimpan hal itu 
dalam hatinya.” (Kejadian 37:10-11)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB)



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JANUARI
Henny	 02 Eunike	 27
Wasni	 02 Pdt. Soehandoko W, MA 29
Yinyin	 04 Margaretha Lusiana	 30
Leni Setiawan	 05 Tjung Then Chiong	 30
Yayuk Debora Ercie S	 06
Johny Nayoan	 06
King Tjhai	 08
Helena	 09
Nia Octaviani	 10
Pdp. Kiran Tjandra	 12
Oni	 12
Ida Lindawaty Hasan	 13
Pdp. Maria Fransisca	 13
James Servius R. Liow	 13
Jenni Sukandi	 14
Viliana Cahya T	  14
Sahendy	  15
Pdt. Lydia Gunawan, STh	  16
Kwa Yanti	  19
Sandra Natalia Suyapto	  20
Oei Wiliani	  20
Juanita Jojo	  20
Fitriyanti Wijaya	  21
Priska Diana	 25

Tri Sutrisno 01
Mia Herawati 02

Santoso Budijaya 05

Jonathan K T Tjia 05

Johanes Licken 07

Septadonai Trisna 08

Suwarsih Mariah 19
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




